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Abstract

Waste generation in Indramayu Regency in 2022 reached 406,481.07 tons with a population of
1,871,832 people and managed waste of 250,039.22 tons (61.51%). The high rate of waste
generation shows the lack of public concern in managing waste. Waste education must be instilled
from an early age. The purpose of this study was to determine the relationship between the
knowledge of the influence of educational video media on the knowledge and attitude of disposing
of waste in students at UPTD SDN 1 Singaraja. The type of research conducted in this study is
quantitative observational using the Quasi Experiment method using a one group pretest posttest
design. The research was conducted on July 31-August 8, 2024 at UPTD SDN 1 Singaraja. The
population in this study were all grade V and VI students totaling 64 students. The sampling
technique in this study was purposive sampling, namely sampling according to the specified
criteria. Based on the results of the study before being given treatment for the level of knowledge
has a good category as much as (32.1%), enough as much as (50.9%), and less as much as (17%).
The attitude of respondents before treatment with Positive categories as much as (49.1%) and
Negative as much as (50.9%). After being given treatment there was a change in the level of
knowledge with the Good category as many as (64.2%), Fair as many as (30.2%), and Less as
many as (5.7%). Respondents' attitudes after treatment were obtained in the Positive category as
many as (77.4%) and Negative as many as (22.6%). Based on the results of the Wilcoxon test, the
knowledge obtained a p-value of 0.001 and the attitude obtained a p-value of 0.002, which means
that there is an increase in the knowledge and attitude of students after treatment. There is an
influence on the level of knowledge and attitude to dispose of waste before and after being given
treatment in the form of educational video media.

Keywords: garbage disposal, knowledge, attitude, video

Abstrak

Timbulan sampah di Kabupaten Indramayu pada tahun 2022 mencapai 406,481.07 ton dengan
jumlah penduduk 1.871.832 jiwa dan sampah terkelola sebanyak 250.039.22 ton (61.51%).
Tingginya timbulan sampah menunjukkan rendahnya perhatian masyarakat dalam mengelola
sampah. Edukasi tentang sampah perlu di mulai sejak dini. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hubungan pengetahuan pengaruh media video edukasi terhadap pengetahuan dan sikap
membuang sampah pada siswa di UPTD SDN 1 Singaraja. Jenis penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu kuantitatif observasional dengan menggunakan metode Quasi Eksperimen
(Eksperimen semu) dengan menggunakan rancangan one group pretest posttest design. Penelitian
dilakukan pada tanggal 31 Juli — 8 Agustus 2024 di UPTD SDN 1 Singaraja. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dan V1 yang berjumlah 64 siswa. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah Purposive sampling yaitu pengambilan sampel sesuai dengan
kriteria yang ditentukan. Berdasarkan hasil penelitian sebelum diberikan perlakuan untuk tingkat
pengetahuan memiliki kategori Baik sebanyak (32,1%), Cukup sebanyak (50,9%), dan Kurang
sebanyak (17%). Sikap responden sebelum perlakuan dengan kategori Positif sebanyak (49,1%)
dan Negatif sebanyak (50,9%). Setelah diberikan perlakuan terjadi perubahan tingkat pengetahuan
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dengan kategori Baik sebanyak (64,2%), Cukup sebanyak (30,2%), dan Kurang sebanyak (5,7%).
Sikap responden setelah perlakuan didapatkan hasil dengan kategori Positif sebanyak (77,4%) dan
Negatif sebanyak (22,6%). Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pengetahuan didapatkan nilai p-value
0,001 dan sikap didapatkan nilai p-value 0,002 yang artinya terdapat peningkatan pengetahuan dan
sikap siswa setelah perlakuan. Terdapat pengaruh tingkat pengetahuan dan sikap membuang
sampah sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa media video edukasi.

Kata kunci: membuang sampah, pengetahuan, sikap, video.

A. PENDAHULUAN
Sampah masih menjadi masalah di lingkungan
yang sampai saat ini masih terjadi dan harus
ditangani. Peningkatan jumlah sampah
disebabkan oleh aktivitas sehari-hari dan
perilaku masyarakat yang kurang peduli
terhadap sampah, yang akhirnya menyebabkan
pencemaran lingkungan (Marpaung dKkk,
2022).  Perilaku  membuang  sampah
sembarangan dapat merusak lingkungan dan
berdampak negatif pada kesehatan masyarakat.

Berdasarkan data SIPSN  Menteri
Lingkungan Hidup Tahun 2022 timbulan
sampah di Kabupaten Indramayu pada tahun
2022 mencapai 406,481.07 ton dengan jumlah
penduduk 1.871.832 jiwa dan sampah terkelola
sebanyak 250.039.22 ton (61.51%). Jumlah
sampah di Indonesia menggambarkan
kurangnya kesadaran masyarakat dalam
mengelola sampah. Edukasi tentang sampah
perlu diberikan sejak usia dini, karena anak-
anak memiliki peran penting sebagai agen
perubahan di masyarakat. Usia sekolah
adalah fase penting dalam perkembangan
fisik dan mental anak sehingga membutuhkan
perhatian baik pengetahuan, informasi dan
pemantauan  perilakunya  (Fitriyah &
Rahmawati, 2020). Pengetahuan merujuk
pada informasi yang dimiliki seseorang
tentang suatu hal, yang dapat diperoleh baik
secara formal maupun informal. Ini merupakan
hasil dari proses "mengetahui”, yang terjadi
setelah seseorang melakukan penginderaan
terhadap objek tertentu, adapun pengetahuan
dapat di pengaruhi oleh factor pendidikan,
pengalaman, usia dan media informasi
(Hadrianti, 2017).

Sikap sebagai suatu bentuk perasaan,
yaitu perasaan mendukung atau memihak
(favourable)  maupun  perasaan  tidak
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mendukung (Unfavourable) pada suatu objek
(Rinaldi,  2016).  Agar  penyampaian
pengetahuan menjadi efektif, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang mencakup
metode dan media yang komprehensif
(Waryana, 2016). Video merupakan media
elektronik yang menggabungkan suara dan
gambar untuk menciptakan tayangan yang
menarik. Sebagai media yang melibatkan
penglihatan ~ dan  pendengaran,  video
memungkinkan penonton untuk melihat dan
mendengarkan informasi secara bersamaan.
Dalam pembelajaran, video sangat bermanfaat
bagi siswa karena bisa merangsang indera
penglihatan dan pendengaran, membuat proses
belajar lebih efektif dan efisien. Video juga
membantu siswa menyerap informasi dengan
cepat, mudah diingat, dan bisa diputar ulang,
yang mendukung perkembangan pemahaman
mereka (Puapita, L. F. dkk, 2019).
Pengetahuan yang diperoleh oleh anak di
sekolah, khususnya dalam hal kesehatan, dapat
mengubah sikap dan berdampak pada perilaku
mereka. Usia sekolah merupakan tahap yang
sangat krusial dalam perkembangan fisik dan
mental anak, sehingga perhatian terhadap
pengetahuan, informasi, dan pemantauan
perilaku mereka sangat penting (Fitriyah &
Rahmawati, 2020). Dalam hal ini peneiti
tertarik  melakukan pengukuran tingkat
pengetahuan dan sikap membuang sampah
pada siswa di UPTD SDN 1 Singaraja dan
mengetahui pengaruh media video edukasi
terhadap pengetahuan dan sikap membuang
sampah pada siswa di UPTD SDN 1 Singaraja.
Berdasarkan UU Nomor 18 Tahun 2008,
sampah adalah sisa dari aktivitas manusia
sehari-hari atau proses alam yang berbentuk
padat. Sampah ini dapat terdiri dari bahan
organik atau anorganik. Sumber sampah bisa
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berasal dari pemukiman, pasar, kegiatan
bisnis, perkantoran, hotel dan restoran,
lembaga seperti industri dan rumah sakit, serta
kegiatan pembersihan jalan dan taman.
Sampah organik, seperti sisa makanan dan
daun kering, adalah jenis sampah yang dapat
terurai, sedangkan sampah  anorganik
merupakan sampah yang dapat dimanfaatkan
kembali melalui proses daur ulang biasanya
harus melalui tahap pemilahan terlebih dahulu
contohnya adalah plastik dan logam
(Hermawansyah, 2017).

B. METODE

Jenis penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif observasional
dengan  menggunakan  metode  Quasi
Eksperimen (Eksperimen semu) dengan
menggunakan rancangan one group pretest
posttest design. Dalam penelitian ini kelompok
siswa sama-sama diberikan pendidikan
kesehatan tentang sampah dan dilakukan
evaluasi berupa kuesioner tentang
pengetahuan dan sikap siswa dalam
membuang sampah. Pengukuran dilaksanakan
sebelum dan sesudah perlakuan. Observasi
dilakukan 2 kali yaitu sebelum (pretest = 01)
dan sesudah perlakuan (posttest = 0, ) pada
kelompok. Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 31 Juli - 8 Agustus 2024 di UPTD SDN
1 Singaraja Kabupaten Indramayu. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
V dan VI di UPTD SDN 1 Singaraja yang
berjumlah 64 siswa. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini dengan purposive
sampling  yaitu  pengambilan  subjek
berdasarkan persyaratan dan kriteria yang telah
ditentukan.

Instrumen yang akan digunakan adalah
tes hasil pemberian pendidikan kesehatan
tentang membuang sampah melalui media
video edukasi dimana dalam pembuatannya
peneliti  bekerja sama dengan tenaga
profesional dalam membuat video. Tes
pengetahuan diberikan dalam bentuk tes
objektif atau dalam bentuk pernyataan-
pernyataan sebanyak 12 soal dengan pilihan
jawaban benar atau salah dan tes sikap
diberikan  dalam  bentuk  pernyataan-
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pernyataan sebanyak 18 soal yang menyatakan
kesetujuan maupun ketidak setujuan siswa
terhadap pernyataan-pernyataan tersebut.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang disajikan telah melalui tahap
pengolahan dan analisis data secara statistik.
Analisis univariat yaitu nilai rerata pengetahuan
dan sikap membuang sampah sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan dengan media video
edukasi, distribusi frekuesi pengetahuan dan sikap
membuang sampah sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan dengan media video,
sedangkan analisi bivariate yaitu analisis pengaruh
media video edukasi terhadap pengetahuan dan
sikap membuang sampah pada siswa di UPTD
SDN 1 Singaraja.

Tabel 1. Distribusi Frekuesi Pengetahuan
Membuang Sampah.

Tingkat Pre-test  Post-test
Pengetahuan f % f %
Baik 17 32,1 34 64,2
Cukup 27 50,9 16 30,2
Kurang 9 170 3 5,7
Total 53 100,0 53 100,0

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
frekuensi dari setiap tingkat pengetahuan
responden sebelum diberikan perlakuan
berupa media video edukasi dapat diketahui
pengetahuan responden yang paling banyak
yaitu pada Kkategori cukup sebanyak 27
responden (50,9%) dan setelah perlakuan
mengalami penurunan menjadi 16 responden
(30,2%), pengetahuan responden dengan
kategori baik sebelum perlakuan sebanyak 17
responden (32,1%) dan setelah perlakuan
mengalami peningkatan jumlah responden
menjadi 34 responden (64,2%), dan tingkat
pengetahuan responden dengan kategori
kurang sebelum diberikan perlakuan sebanyak
9 responden (17,0%) dan setelah dilakukan
perlakuan mengalami penurunan menjadi 3
responden (5,7%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap

Membuang Sampah
Sikap Pre-test Post-test
f % f Y%
Positif 26 49,1 41 774
Negatif 27 50,9 12 22,6
Total 53 100,0 53 100,0

Berdasarkan analisis pada Tabel 2
menunjukkan ferkuensi dari setiap kategori
sebelum diberikan perlakuan berupa media
video edukasi dapat diketahui sikap responden
yang paling banyak yaitu pada kategori negatif
sebanyak 27 responden (50,9%) dan setelah
perlakuan mengalami penurunan menjadi 12
responden  (22,6%), dilanjutkan  sikap
responden sebelum perlakuan dengan kategori
positif sebanyak 26 reponden (49,1%) dan
setelah perlakuan mengalami peningkatan
sebanyak 41 responden (77,4%).

Tabel 3. Pengaruh Media Video Edukasi
terhadap Pengetahuan Membuang
Sampah Pada Siswa di UPTD SDN 1

Singaraja.
Ranks
N 7z ¥
value
Tingkat Rank a
Pengeta  Negatif
huan Rank 27
(Pre- Positif -3,253 0,001
Post Rank 19¢
Test) Ties
Total 53

Berdasarkan Hasil analisis tabel diatas
dapat diketahui bahwa setelah pemberian
perlakuan menggunakan media video edukasi,
hasil negative rank 7 (a : Post-test < Pre-test)
menunjukkan bahwa 7 responden mengalami
perubahan pengetahuan setelah perlakua.
Sedangkan positive rank 27 (b : Post-test
>Pre-test) menunjukkan bahwa 27 responden
mengalami peningkatan pengetahuan setelah
perlakuan ke arah yang lebih baik, sedangkan
hasil Ties 19 ¢ (c : Post-test = Pre-test) hal ini
menunjukkan bahwa sebanyak 19 responden
tidak  mengalami  perubahan  tingkat
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pengetahuan setelah perlakuan, baik itu
sebelum dan setelah perlakuan. Sedangkan
untuk hasil Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel
diatas diketahui bahwa p-value = 0.001 (a
0.005) yang bermakna terdapat pengaruh
pengetahuan membuang sampah sebelum dan
setelah diberikan perlakuan menggunakan
media video edukasi.

Tabel 4. Pengaruh Media Video Edukasi
terhadap Sikap Membuang Sampah Pada
Siswa di UPTD SDN 1 Singaraja.

Ranks
N z F
value
Sikap Rank .
(Pre-Post Negatif
Test) Rank b
Positif 3.128 0,002
Rank 30¢
Ties
Total 53

Berdasarkan hasil analisis tabel diatas
dapat diketahui bahwa setelah pemberian
perlakuan menggunakan media video edukasi,
hasil negative rank 42 (a : Post-test < Pre-test)
hal ini menunjukkan sebanyak 4 responden
mengalami perubahan sikap ke arah yang
kurang setelah perlakuan, sedangkan positive
rank 19° (b. Post-test > Pre-test) hal ini
menunjukkan  sebanyak 19  responden
mengalami  peningkatan  sikap  setelah
perlakuan ke arah yang lebih baik, sedangkan
Ties 30° (c. Post-test = Pre-test) hal ini
menunjukkan bahwa sebanyak 30 responden
tidak mengalami perubahan sikap baik itu
sebelum dan setelah diberikan perlakuan.
Sedangkan hasil asym. Sig. (2-tiled) pada tabel
diatas diketahui bahwa p-value = 0,002 (o
0,005) yang bermakna terdapat pengaruh sikap
membuang sampah sebelum dan setelah
diberikan perlakuan menggunakan media
video edukasi.

Distribusi Frekuensi
Membuang Sampah

Pengetahuan

Hasil distribusi frekuensi pengetahuan
responden sebelum diberikan perlakuan
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berupa media video edukasi menunjukkan
dominasi pada kategori cukup, dengan 27
responden (50,9%). Hal ini menunjukkan
bahwa siswa memiliki pengetahuan dasar
yang cukup, meskipun kurang mendalam.
Setelah  diberikan  perlakuan,  jumlah
responden pada kategori cukup menurun
menjadi 16 (30,2%), yang disebabkan karena
mereka sudah memiliki pengetahuan dasar
yang memadai, sehingga video edukasi tidak
memberikan tambahan informasi signifikan.
Meskipun ada penurunan, perubahan tersebut
tidak drastis.

Selain itu, peningkatan  skor
pengetahuan rata-rata pada responden yang
menerima pendidikan melalui media video
menunjukkan hasil positif, yang
mengindikasikan bahwa media yang tepat
dapat mempermudah siswa menyerap
informasi baru. Penelitian sebelumnya oleh
Harsismanto dkk. (2019) juga menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan
responden setelah menerima pendidikan
kesehatan melalui media video dan poster,
yang memperkuat efektivitas penggunaan
media dalam pembelajaran.

Distribusi Frekuensi Sikap Membuang
Sampah

Sebelum diberikan perlakuan media
video edukasi, sebanyak 27 responden (50,9%)
memiliki sikap negatif terhadap pentingnya
membuang sampah dengan benar, yang
mencerminkan kurangnya pemahaman atau
kepedulian di kalangan siswa. Sikap negatif ini
kemungkinan disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan dan kebiasaan yang telah
terbentuk. Namun, setelah perlakuan, jumlah
responden dengan sikap negatif menurun
menjadi 12 responden 22,6%, Yyang
menunjukkan adanya perubahan sikap yang
positif,  terkait  dengan peningkatan
pengetahuan melalui media video edukasi.

Penelitian oleh Aswita dkk. (2022) juga
menunjukkan perubahan sikap signifikan
setelah pendidikan kesehatan menggunakan
media audio-visual.
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Pengaruh Media Video Edukasi terhadap
Pengetahuan Membuang Sampah pada
Siswa.

Hasil uji Wilcoxon didapatkan hasil p-
value = 0,001, yang artinya nilai p-value
<0,005, hasil ini membuktikan bahwa terdapat
pengaruh signifikan dari pemberian perlakuan
media video edukasi terhadap pengetahuan
siswa tentang cara membuang sampabh,
terbukti dengan peningkatan skor pengetahuan
setelah perlakuan. Penelitian di UPTD SDN 1
Singaraja menunjukkan bahwa sebelum
perlakuan, siswa belum mendapatkan edukasi
yang memadai mengenai sampah, baik dari
pembelajaran di sekolah maupun luar sekolah,
meskipun ada kegiatan kebersihan seperti piket
kelas dan Jum'at bersih. Pengetahuan siswa
tentang jenis sampah dan pengelolaan sampah
masih kurang, namun meningkat setelah
diberikan perlakuan, seperti terlihat dari hasil
post-test.

Video edukasi yang digunakan dalam
penelitian ini bukan hanya berisi informasi
namun juga terdapat slide yang mengajak
siswa untuk berinteraksi dengan pertanyaan-
pertanyaan singkat sehingga siswa bukan
hanya sekedar mendengarkan tapi juga ikut
berinteraksi. Siswa beranggapan bahwa video
tersebut cukup menarik menurut mereka dari
video tersebut informasi tentang sampah lebih
mudah diterima dengan baik karena seperti
melihat video kartun/animasi yang mereka
sukai. Penggunaan media video menunjukkan
perubahan signifikan dalam pengetahuan
siswa tentang sampah, sejalan dengan
penelitian ~ Putri  dkk. (2021), vyang
menunjukkan bahwa edukasi berbasis video
dapat meningkatkan pengetahuan tentang gizi
dan perilaku hidup sehat. Peningkatan
pengetahuan ini  membuktikan efektivitas
media video, yang dapat merangsang kedua
indera penglihatan dan pendengaran, sesuai
dengan pendapat Heri (2009) bahwa media
audiovisual efektif dalam meningkatkan
pemahaman, dengan penglihatan
menyumbang sebagian besar penyerapan
informasi.
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Penggunaan media video untuk
mengubah  pengetahuan  anak  sekolah
menunjukkan perubahan yang signifikan
antara kondisi sebelum dan setelah perlakuan,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Putri,
dkk (2021) terdapat perbedaan rata-rata skor
pengetahuan antara sebelum dan sesudah
diberikan edukasi, yang menunjukkan bahwa
edukasi gizi berbasis video memiliki dampak
terhadap pengetahuan tentang Pedoman Gizi
Seimbang (PGS), Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS), serta pengetahuan tentang
anemia dan pencegahannya pada remaja putri
berusia 15-21 tahun di wilayah Jakarta Timur.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Aswita dkk, (2022) menunjukkan nilai p =
0,000 atau p = <0,05 yang berarti terdapat
perbedaan  signifikan  antara  tingkat
pengetahuan wanita muda sebelum dan setelah
diberikan perlakuan. Hal ini menunjukkan
bahwa penyampaian informasi tentang aborsi
tidak aman melalui pendidikan kesehatan
menggunakan media audio visual (video)
dapat mengubah tingkat pengetahuan wanita
muda di SMA 6 Andoolo.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Setyaningrum, dkk (2021)
berdasarkan penelitian tersebut diketahui
adanya perbedaan tingkat pengetahuan siswa
sebelum dan sesudah mendapat promosi
kesehatan melalui video tentang pengelolaan
sampah, penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh perlakuan terhadap tingkat
pengetahuan responden. Penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Nisman, dkk (2024) Dari hasil analisis,
diperoleh bahwa semua nilai p lebih besar dari
0,05, yang menunjukkan tidak ada perbedaan
signifikan ~ dalam  pengetahuan  antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan video edukasi tidak berdampak
pada pengetahuan. Salah satu kemungkinan
penyebab ketidakberhasilan video edukasi
dalam meningkatkan pengetahuan adalah
karena proses edukasi dilakukan secara daring,
yang mengakibatkan peneliti tidak dapat
memantau dan mengendalikan responden
secara optimal selama penelitian.
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Pengaruh Media Video Edukasi terhadap
Sikap Membuang Sampah pada Siswa.

Berdasarkan Uji Wicoxon menggunakan
didapatkan hasil p-value = 0,002 yang artinya
nilai p-value <0,05 hasil ini membuktikan
bahwa terdapat pengaruh antara perlakuan
yang diberikan yang diberikan berupa media
video edukasi dengan sikap membuang
sampah yang dibuktikan dengan adanya
peningkatan skor pada responden setelah
diberikan perlakuan. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan di UPTD SDN 1 Singaraja
belum adanya kesadaran dari siswa untuk
membuang sampah pada tempatnya karena
masih banyak siswa yang merasa lebih sering
membuang sampah sembarangan dan melihat
temannya melakukan hal yang sama serta
siswa belum menerapkan pemilahan sampah,
hal  tersebut  dikarenakan  kurangnya
pengetahuan dan praktek terkait dengan
pengelolaan sampah siswa juga belum
memahami Kkegiatan pengurangan sampah
seperti 3R.

Peneliti berasusmsi bahwa informasi
yang diperoleh siswa dapat merubah sikap
siswa tentang sampah yang disampaikan
dengan media video edukasi ini baik untuk
meningkatkan kesadaran siswa terhadap sikap
membuang sampah agar dapat membiasakan
diri untuk membuang sampah pada tempatnya.
Sikap siswa yang sebelumnya negative
menjadi sikap positif karena responden sudah
terpapar informasi atau pengetahuan dari
pendidikan yang telah diberikan melalui media
video edukasi tentang sampah. Hal ini
didukung oleh pendapat menurut Maulana
(2012) media video dapat mempengaruhi
domain pembelajaran dengan meningkatkan
kemampuan kognitif dan berpotensi mengubah
sikap. Pendidikan karakter melalui animasi
dirancang untuk menekankan nilai-nilai
positif, terutama dalam hal kepedulian
terhadap lingkungan. Contoh nilai tersebut
mencakup pengurangan penggunaan plastik
dan penghematan energi. Video animasi
memainkan peran krusial dalam memperkuat
pendidikan karakter di kalangan anak-anak
sekolah dasar, mendukung mereka dalam
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mengembangkan sikap peduli terhadap
lingkungan sejak usia dini. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ardie dan Sunarti (2019) yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
pendidikan  kesehatan  terhadap  sikap
kelompok  eksperimen yang diberikan
intervensi media video tentang gizi seimbang,
yang berpengaruh pada perubahan sikap siswa
kelas V di SDN 016 Samarinda Seberang

Beberapa keuntungan media audiovisual
dalam proses pembelajaran adalah
penyampaian materi pembelajaran menjadi
lebih mudah, pembelajaran menjadi lebih
menarik, pembelajaran menjadi lebih interaktif
dengan penerapan teori pembelajaran dan
prinsip psikologis yang diterima dalam
partisipasi siswa, sikap positif siswa terhadap
apa yang mereka pelajari, dan proses
pembelajaran dapat ditingkatkan Aswita dkk,
(2022).

Penelitian ini sejalan dengan peneliatian
yang dilakukan oleh Umami, dkk (2021)
berdasarkan hasil analisis pada penelitian
tersebut ditemukan perbedaan yang signifikan
dalam sikap remaja putri antara sebelum dan
setelah  diberikan  pendidikan  kesehatan
melalui media video edukasi artinya terdapat
pengaruh media video edukasi terhadap sikap
remaja putri tentang vulva hygiene. Penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Nisman dkk, (2024)
beradasarkan hasil penelitian perbedaan antara
nilai posttest dan pretest pada kedua kelompok,
yaitu kelompok intervensi dan kelompok
kontrol, tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan (p = 0,059). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media video
untuk edukasi kesehatan mengenai COVID-19
tidak memberikan dampak yang signifikan
terhadap sikap siswa SMP.

D. PENUTUP
Simpulan

Pemberian media video edukasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan dan sikap siswa tentang perilaku
membuang sampah di UPTD SDN 1 Singaraja.

OPEN a ACCESS

Sebelum intervensi, pengetahuan siswa
didominasi oleh kategori cukup (50,9%), yang
menurun menjadi 30,2% setelah intervensi,
dengan peningkatan pada kategori baik dari
32,1% menjadi 64,2%. Sikap siswa juga
menunjukkan perubahan yang signifikan, dari
mayoritas berada pada kategori negatif
(50,9%) sebelum intervensi menjadi dominan
pada kategori positif (77,4%) setelah
intervensi. Hasil analisis statistik mendukung
temuan ini, dengan p-value variabel
pengetahuan sebesar 0,001 dan p-value
variabel sikap sebesar 0,002, sehingga
menunjukkan efektivitas media video edukasi
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap
siswa terhadap perilaku membuang sampah.

Saran

Pihak sekolah diharapkan menyediakan lebih
banyak tempat sampah untuk memudahkan
siswa membuang sampah pada tempatnya serta
meningkatkan kegiatan pengelolaan sampah,
seperti daur ulang, pengurangan plastik, dan
edukasi tentang sampah untuk siswa dan orang
tua. Selain itu, penggunaan  media
pembelajaran yang menarik, seperti video,
juga disarankan agar proses belajar lebih
menyenangkan. Sementara itu, Puskesmas
Plumbon diharapkan dapat meningkatkan
Program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
untuk  mengedukasi tentang pentingnya
kebersihan dan kesehatan lingkungan sekolah,
termasuk pengelolaan limbah, sanitasi, dan
kebersihan.
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